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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi

Maha Penyayang.

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang

menciptakan.1)

)Al-QurAan‘dan Terjemahnya, (Jakarta : Departe-
men Agama Republik Indonesia, 1978), hal. 1079,
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BAB I

PENDAHU LUAN

A, PENEGASAN ISTILAH
Untuk mempermudah dan memperjelas didalam: menaf-
sirkan judul sekripsi ini, maka penulis perlu menjelas-
kan tentang pengertian istilah yang menjadi batasan da-
lam skripsi yang berjudul "METODE PENGAJARAN READING
COMPREHENSION DI KELAS II MTsN JANTEN KULONPROGO". Hal
ini untuk menghindari terjadinya salah penafsiran di-
dalam memahami Jjudul skripsi tersebut.
1. Metode
Metode adalah rencana yang menyeluruh, berhubungan
‘dengan penyajian materi pelajaran yang secara tera-
tur, tidak saling bertentangan dan didasarkan pada
suatu approach.1J
Winarno surachmad berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan metode adalah suatu cara yang dalam fungsinya
merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan.z)
Dalam hal ini penulis membahas mengenai metode atau
éara yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar
reading comprehension.
2. Pengajaran
Penga jaran berasal dari kata 'ajar' yang mendapat
awalan pe- dan akhiran =-an. Péngajaran dapat diarti-

diartikan ....cce.

L Muljanto Sumardi, Penggjaran Behasat sding, (Jakarta
Bulan Sintang, 1974), hal, 1 _ .

_ 2JWinarno Surachmad, metodologi rengajaran Nasional,
(Bandung: Jemmars, 1979), hal. 75
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diartikan pelajaran yang disajikan atau proses pe-

nyajian bahan pelajaran.3)

Drs. JpP.Rombepa jung berpendapat bahwa pemgajaran a-

dalah usaha untuk membantu seseorang didalam mempe-

lajari sesuatu melalui instruksi dengan cara memim-

Pin dan membekalinya dengan pengetahuan.4)
Dalam hal ini penulis akan membéhas mengenai cara
memberi pelajaran dalam proses kegiatan belajar me=-
nga jar reading comprehemsion.

3. Reading Comprehension
Reading Comprehension terdiri dari dua kata, yaitu
kata reading dan comprehension,
Reading berasal dari kata "read" yang berarti memba-
ca atau membacakan,>’ Reading Jjuga berarti act of
one who read, artinya kegiatan yamg dilakukan sese-
orang dengan jalan membaca.G) Sedangkan yang dimak-
sud comprehension yaitu Comprehension is understan-
ding in depth. Maksudnya adalah pengertian atau pe-
mahaman yang dalam.T)

Selanjutnya kata reading comprehension, memurut

pendapat....

3)I,s.;n S.Ulihbukit karo-karo, Suatu Pengantar Kedalam
Metodglogi Penga jaran, (Salatiga:Saudara,1977),hal. 13.

JP Rombepa jung, rengajaran dan rembelajaran Baha-
sa Asing, (Jakarta: Dirjen. PT.PP X5 al, 25,

)John M. Echols dan nassan Shadily, Kamus Inggris
Indonesia, (Jakarta PT. Gramedia, 1975), hal, 4607.

' 6)ILS. nornby, Oxford Advanced Learner's Dictiona 0f
Current gnglish, (Britania: Oxford Universty Press, 16%15,
al, .

7)SH. Burton, Mastering English Language, (Hongkong :
The Macmillan Press, 1982), hal, 53,
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3
menurut pendapat Johnstqn yang dikutip oleh Rea-
trice 5, Mickuleckly, dalam bukunya yang berjudul
'A Short Course In feaching Reading Skills', me=-
ngatakan bahwa :

B Reading comprehension is a complex behaviour
which involves conscious and unconscious use

of various strategies, including problem
solving strategies to build a model of che
meaning which the writer assumed to have in-

tended.6
Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bah-
wa yang dimaksud dengan reading comprehension
adalah suatu tindakan yang disengaja atau tidak
disenga ja, dengan menggunakan berbagai setrategi
untuk menciptakan makna yang sesuai dengan apa
yang dimaksud oleh penulis.
Dalam skripsi ini yang penulis maksudkan dengan
reading comprehension adalah suatu kemampuan di-
dalam memahami suatu bacaan, sesuai dengan apa
yang dimaksudkan oleh penulis bacaan tersebut.
4. MTsN Janten Kulonprogo
MIsN Janten Kulonprogo adalah suatu lembaga pen-
didikan formal tingkat menengah pertama yang
berada di Desa Janten, Kecamatan Temon, Kabupa-
ten Kulonprogo, Propinsi Daeiah Istimewa Yogya -
karta., Subyek penelitian yamg diambil oleh pe -
nulis terbatas hanya pada kelas II, karena pela-
jaran reading comprehension ini telah diajarkan

sejak .....0

6
Beatrice.S.Mickuleckly, A Short Course In Tea-
ching Reading Skills, (New York: Addison - wesley Pu =
blishing Company, 1990), hal, 2.




sejak awal siswa mempela jari Bahasa Inggris sehing-
ga memungkinkan timbulnya berbagai problem yang ha-
rus dipecahkan.

Dengan melihat batasan-batasan istilah tersebut
diatas, maka yang dimaksudkan oleh penulis dengan
judul skripsi 'METODE PENGAJARAN READING COMPREHEN -
SION DI KELAS II MTsN JANTEN KULONPROGO' adalah pe-
nelitian mengenai cara-cara yang dilakukan pendidik
didalam proses belajar mengajar yaitu didalam m- me-
nyampaikan materi pela jaran pemahaman baéaan pahasa
inggris, di kelas 1I MTsN Janten Kulonprogo, yang

berdasarkan kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri.

B, LATAR BELAKANG MASALAE

Aktivitas membaca merupakan kebutuhan manusia "~
berbudaya di dalam meningkatkan wawsan berfikir dan mem
perluas cakrawala pengetahuan., Didalam suatu bacaan
yang kita baca terkandung berbagai informasi. Dengan ka
ta lain, bahwa bacaan merupakan alat informasi yang sa-
ngat dibutuhkan oleh masyarakat berbudaya dan berpera -
nan penting didalam kehidupan sosial.

Dengan membaca, orang akan dapat menjadi luas ca-
krawala hidupnya. Agar dengan membaca orang mendapatkan
apa isi bacaan maka perlu kesiapan mental dan intelek -
tual pembaca untuk memahami dan menanggapi apa yang di-
bacanya. Ketrampilan membaca akan selalu diperlukan ba-
ik dalam kehidupan sehari-hari untuk mendapatkan info-

informasi ....




formasi atau untuk kesenamgan yang tak terbajas.

Setelah kita tahu bahwa Bahasa Inggris adalah alat
komunikasi internasional, maka di Indonesia para siswa
diberi materi pela jaran Bahasa Inggris sebagai mata pe-
lajaran wajib sejak siswa memasuki bangku Sekolah Lan-
jutan Tingkat Pertama (SLTP). Seperti apa yang dikata -
kan oleh A. Junaidi :

Sumber dari tujuan kurikulum ini ialah surat kepu-
tusan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 096/

1967, tertanggal 12 Desember 1967,y tentang tuju-
an dan fungsi bahasa Inggris sebagai "bahasa asing

%?Dg pertama" disekolah-sekolah lanjutan dan 9)

ngkungan departemen pendidikan dan kebudayaan.
Jadi dilihat dari pernyataan tersebut diatas dapatlah
dimengerti bahwa kedudukan bahasa Inggris adalah meru-
pakan bahasa asing yang pertama diajarkan di sekolah -
sekolah menengah tingkat pertama.

Telah menjadi kenyataan bahwa informasi dari ber-
bagai penjuru dunia ini adalah disampaikan dengan meng-
gunakan Bahasa Inggris. Banyak sekali buku-buku ilmu
pengetahuan dari berbagai disiplim ilmu ditulis dengan
menggunakan Bahasa Inggris. Orang dapat mengetahui ber-
bagai informasi tersebut dengan jalan membaca. Maka u-
saha seseorang agar mengerti apa maksud atau makna dari
informasi yang didapat dari bacaan diperlukan adanya
pemahaman (comprehension) dari apa yang dibaca. Dengan
demikian apa yang dimaksud dengan pemahaman bacaan ini
adalah sangat penting dan perlu sekali dalam mempelaja-

PR ecana

9>A.Jhnaidi:_§engembanggn Materi Pengajaran Bahasa A-

8ing Berdasarkan Pendekatan Linguistik KonBErafiT,lJaEarta
: Dep. P dan K, 198(), hal.60




ri suatu bahasa, oleh karena itu anak didik diberikan
pelajaran reading comprehension dalam mempelajari Baha-
sa Inggris, dimaksudkan agar anak didik dapat memahami
maksud suatu bacaan dalam Bahasa Inggris.

Dalam proses belajar mengajar Bahasa Inggris ber -
tujuan agar anak didik mampu bebbahasa Inggris dengan
baik dan usaha untuk itu dilatih beberapa kemampuan
berbahasa. Hal tersebut seperti apa yang dikatakan IG.
Alexander bahwa : The student must_be.trained adequate-
ly in all four basic language skills: Understanding,
speaking, reading, and writing.10)

Berdasarkan pendapat LG. Alexander tersebut diatas
bahwa dalam menguasi bahasa, terutama Bahasa Inggris a-
nak didik perlu dilatih dengan pemahaman, menulis, mem-
baca dan berbicara. Jadi jelaslah bahwa:reading compre-
hension merupakan salah satu faktor penting dalam >-pe-
ngajaran Bahasa Inggris.

Membaca merupakan suatu ketrampilan, maka perlu a-
danya latihan agar dapat membaca dengan baik dan lancar
Sebab dalam membaca bahasa Inggris tidak hanya sekedar
dapat melafalkan kata atau kalimat, akan tetapi lebih
dari itu yaitu pembaca dituntut untuk dapat memahami i-
si dan mékna dari kalimat yang dibaca sesuai dengan
maksud penulis itu. Maka dari itu anak didik perlu dia-

jarkan reading comprehension agar mengetahui terhadap

makna...o.a..

1O)LG. Alexander, Practice And Progress, (London :
Longman, 1989), hal, viii.




makna suatu kalimat dalam suatu bacaan.

Bagi para pelajar tingkat SLTP, pelajaran reading
comprehension disajikan dengan materi yang masih seder-
hana yaitu dengan tata bahasa dan kosa kata dalam kon -
tek bacaan yang belum rumit, Ketrampilan membaca dapat
dikembamgkan semaksimal mungkin, apabila kosa kata dan
tata bahasa telah dikuasai dengan mantap oleh anak
didik.11)

Jadi jelaslah bahwa reading comprehension memegang
peranan penting dalam pengajaran bahasa Inggris karena
hal itu berhubungan erat dengan kosa kata dan tata ba-
hasa.

Mengingat dari pentingnya pelajaran reading - coms
prehension, dan agar dapat mencapai tujuan pengajaran-
nya, maka @galam proses belajar mengajar haruslah
menggunakan metode yang tepat dan benar agar dapat men-
capai hasil yang dapat diharapkan. Sukses dan tidaknya
suatu pengajaran bahasa seringkali dinilai dari metode
yang digunakannya sebab metode inilah yang menentukan
isi dan cara mengajarkan bahasa.12)

Ttulah sebabnya seorang guru harus dapat mengguna-
kan metode yang sesuai dan tepat, karena penerapan sua-
tu metode akan berpengaruh besar pada hasil belajar

siswa, Cara menerapkan metode pengajaran terhadap mate-

I‘i....l...

11)]]S.l”iulj,'cﬂno, Penga jaran Bahasa Inggris dan Tujuan-
nya,(Yogyakarta : Sekretariat IAIN SU-KA, 1986), hal. 2.

12)Muljanto Sumardi, Op Cit, hal. 7




ri yang akan diajarkan tidaklah harus selalu sama an-
tara materi yang satu dengan yang lainnya. Dalam menen=-
tukan suatu metode hendaklah memperhatikan lebih dahulu
beberapa hal, antara lain :

1. Apa tujuan metode

2. Cara memilih dan menyusun bobot bahasa didalam
suatu bahasa yaitu modal syllabus yang berga -
bung dalam metode

. Tipe-tipe tugas pembelajar dan kegiatan penga-

jaran yang dianjurkan oleh metode

Peranan para pembelajar

Peranan para pengajar

Per?n?n bahan pengajaran atau materi instruksi-

onal.

o W
. @

Dalam masalah ini Drs., Judi Al Falasany juga ber-
pendapat bahwa cara mengajar yang digunakan oleh seo -
rang guru mungkin berbeda dengan cara yang digunakan o-
leh guru lain. Hal ini disebabkan beberapa hal antara
lain :

1. Kematangan anak didik yang tidak sama
2. Fasilitas yang berbeda kwalitas dan kwantitas-

nya
3. Pribadi ﬁuru serta kemampuan profesionalnya
yang berlainan

4, Situasi yang berbeda-beda, dan lain—lain.14)
Seoramng guru bahasa Inggris hendaklah dapat memi-
lih dan menerapkan metode pengajaramnya. Metode mana

Yang akan dipilih hendaknya mengambil metode yang baik,
tepat dan benar, yaitu memilih metode yang dapat menca-

pai keberhasilan murid dan guru dalam proses belajar

menga jaresecsecssss

Tj)Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa
(Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Dirjend.
PPLPTK, 1989), hal. 15

ML').'.Fuﬁi Al Falasany, Kunci Sukses Belajar Bahasa Ing-
gris, (Solo: Ramadhani, 1989), hal, 105 = 106
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menga jar. Jadi searang guru dalam menentukan metode pe-
nga jaran harus berpedoman pada tujuan yang akan dica .--
pPainya. Tujuan inilah yang dipakai guru dalam menentu -
kan metode.

Demikian pula dalam pengajaran reading comprehen-
sion, seorang guru harus mampu menerapkan sejumlah atau
serangkaian metode yang dianggap efektif dalam mencAapai
tujuan yang dikehendaki. Namun didalam kenyataannya ba-
nyak faktor yang menyebabkan tidak selalu dapat memilih
dan menerapkan metode pengajarannya, Inilah salah satu
hal yang dapat menghambat keberhasilan suatu pengajar. =
an. Untuk itu seorang guru dituntut agar dapat memilih
dan menggunakan metode yang tepat.

Maka jelaslah bahwa metode pengajaran sangat besar
pengaruhnya terhadap prestasi belajar anak didik. Begi-
tu pula dalam pengajaran reading comprehension, tentu-
nya tak lepas dari suatu metode pengajarannya namun da=-
lam kenyataannya banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami kata atau kalimat dalam bahasa Inggris.
Salah satu penyebabnya adalah karena anak didik belum
mempunyai ketrampilan bebahasa Inggris. Sebagaimana ki-
ta tahu bahwa tata bahasa dan kosa kata bahas# Inggris
Sangat bebeda dengan bahasa Indonesia. Ini merupakan
suatu problema yang harus kita cari pemecahan masalah-
nya.

MIsN Janten Kulonprogo dipilih sebagai lokasi pe-
nelitian dengan alasan bahwa MTsN tersebut merupakan

SR E<fy e b S
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penerapan metode-metode tersebut.

3. Usaha apa saja yang dilakukan guru dalam menghadapi
permasalahan pengajaran reading comprehemsion, se-
hingga dapat mencapai tujuan pengajaran yang diten =~
tukan,

HIPOTES A

Bertitik tolak dari permasalahan yang baru saja
penulis kemukakan diatas, maka hipotesanya adalah :
"Apabila pengajaran reading ccmprehension dilaksanakan
dengan memperbanyak latihan, yaitu dengan pemahaman ba-
caan, menjawab dan membuat pertanyaan bacaan, imitating
repeating, recalliing, memorigzing, maka pengajaran rea-

ding comprehension akar berhasil"”,

ALASAN PEMILIHAN JUOUL

Didalam memilih Jjudul skripsi diatas, penulis me-
miliki alasan-alasan sebagai berikut :

1. Pengajaran Bahasa Inggris, khususnya reading compre-
hension keberhasilannya dipengaruhi beberapa faktor,
Salah satu dari faktor yang turut menentukan sukses
dan tidaknya sebuah pengajaran adalah faktor metode.

2. Pelajaran reading comprehension merupakan salah satu
unsur penting dalam mempela jari Bahasa Inggris, di-
Samping unsur-unsur yang lain yaitu: Speaking, 1lis-
tening dan writing. Namun dalam.pelaksanaannya tim-
bul berbagai masalah. Hal imilah yang mendorong pe-
nulis untuk mengetahui permasalahannya dan mgpcari

pemecahan masalahnya.
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3. MIsN Janten Kulonprogo merupakan lembaga pendidikan

tingkat pertima yang cukup berkualitas dan membawahi

beberapa Madrasah Tsanawiyah swasta yang berada di-

wilayah sekitar MT'sn Janten..MTsN Janten memungkin. =~

kan dijadikan obyek penelitian karena didalam kegia-

tan belajar mengajar Bahasa Imggris khususnya rea -

ding comprehension menggumakan berbagai metode pe -

nga jaran, sehingga penulis ingin mengetahui apakah

metode-metode pengajaran yang diterapkan itu sudah

Sesuai ataukah masih perlu diperbaiki.

d

F., TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

~
Fi
a.

Untuk mengetahui secara jelas, bagaimanakah pe-

laksanaan dan tujuan pengajaran reading compre -
hension di MTsN Jantem, khususnya di kélas L L
Untuk mengetéhui secara jelas, gptode apa yang
digunakan dalam menyampaikan materi reading com-
rehension dan faktor apa saja yang menghambat dan
mendukung dari pelaksanaan pengajaran reading «~
comprehension tersebut, khususnya di kelas II

MTsN Janten.

1Uﬁtﬂk‘mengetahui secara jelas, mengenai hasil-ha-

8il yang dicapai siswa dari penerapan metode pe =-
nga jaran yang diterapkan oleh pendidik dalam me -
nyampaikan materi reading comprehension serta
untuk mengetahni uaéha-usaha apa yang ditem-

ditempuh.....
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puh guru dalam memecahkan permasalahan dan hamba-
tan yang dihadapi.
2. Kegunaan Penelitian

a, Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi ba-
han masukan dalam usaha meningkatkan pola penga -
Jaran reading comprehension, di MTsN Janten,

b. Sebagai informasi bagi sekolah, guru dan para
apnak didik mengenai pelaksanaan pengajaran rea -
ding comprehension serta metode-metode yang dite-
rapkan,

c. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan lang-
kah selanjutnya dalam kaitannya usaha serta upaya
peningkatan penga jaran reading comprehension.

d. Sebagai alternatif pemecahan masalah yang dihada-
Pi oleh pendidik dalam menga jarkan reading com-

. prehension, kKhususnya di MIsN Janten Kulonprogo.

G. METOD QLGUE EENELITIAN
1. Metode Penentuan Subyek dan Obyek

Metode penetuan subyek ini meliputi :

a. Kepala Sekolah, staf pengajar serta para karyawan
MIsN Janten Kulonprogo.

b. Siswa kelas II MTsN Janten Kulonprogo. Dalam ma-
salah ini penulis menggunakan metode sampling ya-
itu hanya sebagian siswa saja yang penulis jadi -
kan sample dalam penelitian ini, Hal ini sesuai
apa yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bah-

bahwa....--o
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bahwa apabila subyek yang akan diteliti itu ku -
rang dari seratus, sebaiknya semuanya dijadikan
Sampel, sehingga penelitian itu merupakan peneli-
tian populasi dan apabila subyeknya besar, maka
Sampel dapat diambil antara 10% atau 20% sampai
25% atau lebih.15)
Sedangkan dalam menentukan obyek penelitian ini, pe-
nulis meneliti tentang metode yang digunakan guru
dalam menyampaikan materi reading comprehension. Da-
lam menentukan subyek yang diteliti penulis mengam -
bil sampel sebanyak 40 anak, yaitu 33 ¢ dari selu-
ruh siswa kelas II yang berjumlah 120 anak.
2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data
yang diperlukan, penulis menggunakan beberapa metode
Yang sesuai dengan tujuan penelitian ini. Metode-me-
tode yang penulis gunakan untuk mengumpulkan data a-
dalah sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Kata "observasi" berasal dari Bahasa Inggris
yaitu observation, yang berarti pengamatan atau
pengawasan, 6)

Dalam pembuatan skripsi ini penulis menggu -

menggunakan,.....

1B)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pen-
dekatan Praktik, (Yogyakarta: PT. na sara,

150.

1G)John M.Echols dan Hassan Shadily, Op Cit, hal.401,.
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gunakan cara observasi langsung, yaitu mengadakan
pengamatan dengan ikut langsung dalam proses (pe-
ristiwa) yang diselidiki dan mencatat secara se-
derhana hal-hal yang dianggap perlu dan relevan
dengan pokok penelitian ini, Adapun alasan penu -
lis menggunakan metode observasi ini adalah
1). Dapat mengamati secara langsung pelaksanaan
pengajaran reading comprehension di MTsN Jan-
ten Kulonprogo.
2). Dapat. memperoleh secara langsung tentang gam-
baran umum MTsN Janten Kulonprogo.
b. Metode Interview
Metode interview adalah suatu metode pengum-
bulan data, dengan tanya jawab sepihak yang di-
kerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada
tujuan penelitian.17)

Metode interview ini digunakan untuk memper-
oleh data dan gambaran mengenai metode pengajaran
reading comprehension dan data-data lainnya de=-
ngan jalan berwawancara langsung dan bertatap mu-
ka dengan pihak yang dimintai keterangan. Inter -
view yang penulis gunakan yaitu dengan kerangka
pertanyaan yang telah disiapkan sebagai kriteria

pengontrol terhadap proses wawancara, sehingga

7)Sutriano Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakar -

ta : Yayasan Fak, Psykologi UGM, 1982), hal, 136.
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sehingga dapat mengajukan pertanyaan mengenai se-
Suatu yang perlu dan penting.
¢c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan suatu metode
untuk mencari data atau hal-hal mengenai variabel
Yang berupa catatan, transkrip, buku agenda, dan
lain—lainnya.18)
Metode dokumentasi ini digunakan untuk men-
cari data mengenai areal obyek, jumlah guru, jum-
lah karyawan, jumlah murid, struktur organisasi,
sejarah berdirinya, perkembangannya, sarana, fasi-
litasnya, serta arsip-arsip lainnya yang ada hubu-
ngannya dengan penelitian,
d. Metode Angket
Metode angket disebut juga metode queéstiona-
ry. Metode ini dilakukan dengan jalan mengajukan
angket yang berisi daftar pertanyaan, yang ditulis
secara sistimatik.19)
Angket ini digunakan untuk menghimpun ketera-
ngan yang amat penting sebagai bahan keterangan
mengenai sikap, pendapat, maupun pandangan dari a-

nak didik yang dijadikan sampel. =

'8)suharsimi Arikunto, Prosedur Penmelitian Suatu Pen-
dekatan Praktik, (Yogyakarta : PT.Bina Aksara, 1983), hal.

104,
19)Anas Sudi jono, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Yogya-
karta : UD. Rama, 1986), hal. >9.
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e. Metode Tes
Menurut Drs. Anas Sudijono bahwa yang dimak-
sud dengan tes adalah cara atau prosedur dalam
rangka penilaian pendidikan yang berbentuk r - se-

rangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh tes-

tee.zo)

Dalam hal ini penulis mengajukan pertanyaan
dan soal-soal tertulis untuk mengetahui kadar ke-
mempuan siswa kelas II MTsN Janten Kulonprogo da-

lam pelajaran reading comprehension,

3. Metode Analisa Data
Dalam menganalisa data yang telah terkumpul
penulis menggunakan analisa sebagai berikut :
a. Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berupa kaw

ta-kata dan tidak berupa angka. Penulis menggu -
nakan analisa ini untuk menjelaskan dan menggam-
barkan keadaan metode pengajaran reading compre-
hension. Disamping itu Jjuga mengguamakan metode
deskriptif analitik yaitu dengan jalan mengum =
pulkan data-data, menyusunnya, menjelaskan serta
menganalisa. Dan untuk melengkapi metode peneli-
tianiini penulis juga menggunakan tehnik berfi -
kir sebagai berikut :
1). Metode induktif, yaitu suatu proses berfikir

untuk.......

20)Anas Sudi jono, Tehnik Evaluasi Pendidikan, (Yogya-
karta ; UD. Rama, 1986), hal, 42
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untuk memperoleh kesimpulan yang berangkat

dari fakta yang khusus ke fakta yang umum.
2). Metode deduktif, yaitu suatu proses berpikir

untuk memperoleh kesimpulam yang berangkat

dari fakta yang bersifat umum ke fakta yang

khusus.21)

Data Kuantitatif

Data ini berupa teknik analisa statistik.
Dalam hal ini penmulis menggunakan metode analisa
statistik diskriptif yaitu statistik yang bertu-
gas mengorganisasi dan menganalida angka : .-agar
memberikan data yang dibutuhkan dan gambaran se-
cara teratur jelas dan ringkas mengenai =u suatu
gejala peristiwa dan keadaan, sehingga dapat di=-
tarik pengertian atau makna tertentu.24)

Dalam menganalisa data kuantitatif ini per=-
nulis menyajikan angka-angka dalam bentuk " pro-
sentase. Rumus yang digunakan adalah sebagai be-

rikut:

Keterangan : f = Frekwensi yang sedang dicari
prosentasenya.

N = Number of cases (jumlah frekwen
si atau banyaknya i?dividu)
P = Angka prosentase,?24

Angkasas

¢l )JMuhammad Ali, Penelitian Kependidikan, (Bandung

1985), hal, 16

23) Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,(Ja-

karta; Rajawali Press, 1989), hal, 4

Ibid, hal, 40
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Disamping itu juga. digunakan rumus :

= X
L e B
N

Keterangan : M = Mean yang kita cari

fx = Jumlah dari hasil perkalian an-
tara masing-masing skor dengan
frekwensinya 25)

N = Number of cases.

TINJAUAN PUSTAKA

Sebagai landasan teori dalam pembahasan skripsi i-

ini, penulis-akan membahas berbagai masalah yang berka-

itan erat dengan judul skripsi ini. Adapun hal-hal yang

akan dibahas antara lain :

1. Metode:  Pengajaran

Metode pengajaran sangat berpengaruk terhadap

keberhasilan siswa dalam belajar Bahasa Inggris. De-

ngan menggunakan metode yang tepat maka proses beda=

Jar mengajar akan berhasil dengan baik. Metode me -

ngajar yang diterapkan antara guru yang satu dengan

guru yang lain mungkin sekali berbeda, hal ini dise=-
babkan :

a,

b,

d.

Perbedaan kematangan anak didik,

Perbedaan kualitas maupun kuantitas dari fasili -
tasnya,

Perbedaan pribadi guru serta kemampuan profesio -
nalnya.

Perbedaan studi.26)

o5
)1bia, hal. 78
26) juai Al Falasany, Op Cit, hal. 106
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Sedangkan menurut Dr. Muljanto Sumardi, perbe =

daan metode yang satu dengan yang lain disebabkan o=

leh

a. Teori bahasa yang mendasarinya berbeda.

b. Cara pelukisan bahasanya berbeda.

c. Perbedaan pendapat tentang cara seseorang memper-
oleh kemahiran berbahasa.27)

Metode yang bisa diterapkan dalam pengajaran -
bahasa asing, yaitu metode yang berorientasi kepada
segi praktis dan kemampuan komunikatif, Metode peng-
ajaran ini menggunakan dasar mengaktifkan siswa un-
tuk menggunakan daya pikir, yang berarti membangkit-
kan kemampuan serta kreativitas siswa untuk menyusun
variasi baru berdasarkan materi yang dipelajari. Ja-
di siswa harus ikut aktif dalam proses belajar «rme=-
ngajar, sehingga siswa memperoleh pemahaman tentang
materi yang dipelajari. Hasil yang diperoleh metode
ini adalah :

a. Gairah siswa dirangsang

b. Minat untuk mengembangkan pengetahuan dibangkit -
kan.28)

Dalam metode tersebut diatas juga mengajarkan

siswa tentang unsur fonetik, leksikal, maupun grama-

gramatikeal, i oo

27)Muljanto Sumardi, Op Cit, hal.9

28)Sartinah Harjono, Prinsip-Prinsip Pengajaran Baha-
sa dan Sastra, (Jakarta: Dep.Dik.Bud.PPLPTK, 59855, Hal. 8L
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tikal. Hal ini dikarenakan setiap kalimat terdiri a=
tas unsur fonetik, leksik dan gramatik. Jadi urut-u-
rutan yang dipakai sebaiknya :

a. Melatih ucapan (mendengarkan dan menirukan)

b. Menggunakan berbagai variasi pola kalimat.

c. Bisa mengungkapkan ide atau gagasan.zg)

Jadi dapat disimpulkan bahwa suatu metode yang

baik adalah metode yang bisa membuat siswa bergairah

untuk mengembangkan pengetahuannya secara mandiri.Bo)

ﬁenurut Drs. Judi Al Falasany bahwa yang dimak-

sud dengan metode efektif adalah :

Metode yang menghantarkan guru dan murid kepada
maksud dan tujuan pengajaran yang dicanangkan
melalui jalan yang sesingkat-singkatnya, tanpa
menguras tenaga, dalam mencapai maksud dan tu-
juan tersebut, dan selanjutnya mereka merasa
senang dalam berinteraksi, dan para siswa gemar
bel%f%r baik secara kelompok maupun sendiri-
an,

Adapun macam-macam metode mengajar bahasa asing

mermurut William Francis Mackey dalam bukunya yang
berjudul "language Teaching Analysis", ada 15 macam
metode yaitu :

Direct Method
Natural Method
Psychological Method
Phonetic Method
Reading Method

T ethod
R Yo "Hatnoa

Grammar-Translation Method

- 8 . L] - L] - L]

m=J\u SN =

29)1bid, hal, 81

30)1p14, hal. 79
31)judi Al Falasany, Op Cit, hal,102
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9, Beéleectic Method

O. Unit Method

1. Language-Control Method
2. Mim-Mem Method

3. Practice-Theory Method
4, Cognate Method 32)
5. Dual-language Method.

Sedangkan Jack C.Ricards dan Theodore S.Rodgers
f.‘
membahas metode dan pendekatan, dalam bukunya yang

berjudul "Approaches and Methods in Language "Teach-
ing : a discription and analysis (1986), membahas

metode dan pendekatan yaitu :

Direct method, Grammar translationimethod, Oral
Approach and situational language teaching, Au-
dio lingual method, communicative language tea-
ehing, Total physical response, Silent way Com-

munity language learning, Natural approach dan
Suggestopedia.

Metode-metode diatas masing-masing mempunyai
ciri yang berbeda-beda. Oleh karena itu guru ditun -
tut untuk selektif didalam memilih metode yang tepat
dan sesuai dengan tujuan pengajaran. Metode yang te-
pat adalah metode yang dapat mencapai tujuan dari
pengajarannya.

Berbicara mengenai metode pengajaran, Mario Pei

berpendapat sebagai berikut :

.+. there is no such thing as a good or a “»bad
method, a correct or incorrect method for lear-
ning a language. There is only an effective and
uneffective method. (Tidak ada sama sekali me=-
tode yang baik atau yang buruk, yang benar atau
yang salah untuk mempelajari suatu bahasa./Ada-

nya hanya metode yang efektif dan yang tidak /
kurang efektif). 34)

2)Muljanto Sumardi, Op Cit, hal. 42
33)A.Junaedi, Op cit, hal, 31
>4)Juai Al Falasany, Op Cit, hal. 102
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Pada hakekatnya, setiap metode mengajar mempu .-
nyai keunggulan dan kelemahan, Namun, yang penting :
bagi guru adalah metode mengajar manapun yang :lLakan
digunakan, harus jelas dengan tujuan yang akan dica-
pai, bahan yang akan diajarkan, serta jenis kegiatan
siswa yang diinginkan.BB)

guatu metode pengajaran akan meliputi tentang
bagaimana (how) cara mengajar, apa (what) yang *:di=~
ajarkan, kapan (when) materi itu diberikan, "'Materi
yYang diberikan harus diajarkan dengan teknik diser =
tai dengan sarana-sarana penunjang lainnya. 36)

Tugas guru dalam mengajar reading comprehension
adalah memilih tehnik yang sesuai dan tepat, sehing-
ga siswa dapat memahami bacaan dengan baik. Hal ini

sesuai dengan pendapat Margaret A.Dwyer, yaitu :

It becomes the task of the clascroom teacher,
then, to adapt and supplement the textboock, so
that reading skills can be sharpened effective-
ly. The purpose of this article is to suggest
techniques that the teacher can use to improve

the reading efficiency of his students. 37)

Metode penga jaran reading comprehension, dimak-

sud untuk menghantarkan guru dan murid kepada maksud
dan tujuan pengajaran reading comprehension itu sen-

diri. Madame Montessory dalam buku "Handbook of Sug-

Suggestions.e.eee.

35)1\Tana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung
Sinar Baru, 1989), hal, 57

36)yuljanto Sumardi, Op Cit, hal. 42

37)Margaret A.Dwyer, Some Strategies for Improving,
Reading Efficiency, (Ed:Forum Vol.XXI,198%), hal. 5
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gestions for» Teacher" mengemukakan bahwa metode pe-

ngajaran reading comprehension, dapat dilaksanakan |

dengan berbagai tahapan. Tahapan-tahapan tersebut a-
dalah :

A

Preliminary
This is merely preliminary training to aquant the
pupils with the commonest symbols.
Pada tahap pertama ini, yaitu melatih siswa L Me =
ngenal simbol=-simbol huruf dalam sebuah kata, Mi-
salnya :
Huruf 'P' dalam kata : Pencil, pen, picture, pan.
Huruf 'B' dalam kata : Book, ball, bag, big, box.
Sentence Reading
This is the beginning of oral reading on the
look=-and-say method. Fluent reading is pos- -
sible from the start if the reading matter
is perfectly familiar.

Pada tahap ini siswa dilatih untuk membaca gabu -

ngan kata-kata yang membentuk sebuah kalimat.
Contoh :

He goes to school

This is my pen.

Guru harus siap untuk meneliti dan membenarkan
bacaan yang salah mengenai ejaan, intonasi, uca-
pan dan lain-lain.

Connected Matter

Tahap selanjutnya yaitu menghubungkan antara ka-
limat yang satu dengan yang lain. Dari kalimat -

kalimatcoooo...to.
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kalimat tersebut, siswa dapat membaca sebuah cers

rita atau potongan cerita. Misalnya

This is the market, It is on Pine street, next to
the bus station. In front of the market is a mo:=

nument and behind it is a car park.
Extensive Reading

Extensive reading ini dapat dilaksanakan dengan :

1) Oral Reading by The Teacher
Guru membaca sebuah cerita, siswa mengikuti <
cerita dengan cara menryimak bacaan dalam buku
atau hanya mendengarkan saja. Guru harus me-
ngupayakan agar siswa paham dengan isi cerita.

2) Silent Reading by The Class
Sebelum guru membacakan cerita, siswa disuruh
membaca bacaan dalam hati, agar siswa bisa pa-
ham dengan isi bacaan,

I3) Oral Reading By The Class
Bacaan dibaca secara lesan oleh siswa. Siswa
dapat diberi pertanyaan mengenai isi bacaan ,
dengan jawaban yang panjang.

4) Preparation for Word Test
Pada permulaan pelajaran reading, guru menu‘=.
liskan kata-kata baru dipapan tulis. Setelah
selesai membaca, perhatian siswa diarahkan ke-
papan tulis, dan diberi pertanyaan dengan ka-
ta-kata baru tersebut. Selanjutnya, siswa dis-

surnl...sae
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suruh menyebutkan kata-kata yang ditunjuk guru
misalnya mengenai definisi, sinonim, antonim ,
dan lain-lain.

5) Written word Test
Ini dimaksudkan sebagai post test. Murid men-
Jawab pertanyaan dengan jawaban tertulis. Guru

memberi batasan waktu dalam tes tersebut.
e. Library Reading
Dengan melatih siswa untuk banyak membaca buku-
buku bacaan Bahasa Inggris, maka siswa dapat me-

ngenal kata-kata, sehingga mereka dapat membaca

buku-buku ttersebut seperti membaca dalam bacaan

bahasa ibu.38)

Jerry G.Gebhard mengemukakan salah satu tehnik
untuk membantu siswa belajar membaca, Cara tersebut a-
dalah sebagai berikut

The reading teacher can aid foreign or second la-
nguage students in learning to read by manipula -
ting the external information so as to match the
reader's ability to internally process the rea -

ding., If internal information is a problem-that

is, if the reader has trouble comprehending a re-
ading passage- the teacher can increase external
information by adding, for example, non linguis =-
tic mediums (pictures, real objects) or parali -
nguistic mediums (gestures, facial expressions)
or additional linguistic mediums (paraphrasing ,
synonyms, antonyms). 39)

: 38)1. Morris, The Teaching of English as a Second La-
Egggg%é) (London: Macmillan And Co, 1953), hal, 99-108

Jerry G.Gebhard, Teaching Reading Through Assump = -
tions abaut Learning, (Ed : Forum Vol.XXIII,lgggi, hal, 18
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Uraian tersebut diatas dapat disimpulkan, bahwa
guru dapat membantu siswa didalamlbéildgar membaca, de-
ngan menggunakan media external, Apabila siswa menda;=
patkan kesulitan didalam memahami bacaan, maka guru
dapat membantunya dengan menggunakan bebbagai cara mi-
salnya, melalui media nonlinguistik (gambar~gambar,
benda-benda) atau melalui media paralinguistik (sikap
atau ekspresi muka). Dapat juga menggunakan media adi-
tional linguistik (susunan kata, sinonim, antonim),

Dalam buku "Language Teaching Techniques" dise=."
butkan bahwa dalam pengajaran reading, dapat mengguna-
kan tehnik sebagai berikut

The class is d#vided into small groups. The lear-

ners read the passage and discuss it in their

groups. Then they do the exercise. The group le=-
ader ask one learner to give the answer to :ivthe

first part of the exercise. The others listen and
correct him if necessary. One person writes the
answer, Then another learner is asked to give the
answer to the next part and so on. 40)

Dalam tehnik ini, kelas dibagi kedalam kelompok-

kelompok kecil. Siswa membaca teks dan mendiskusikan
dengan kelompoknya. Setelah membaca teks, mereka me-
ngerjakan latihan. Ketua kelompok bertanya kepada sa-
lah satu anggota untuk menjawab pertanyaan mengenai
teks tersebut. Anggota yang lain mendengarkan apabila
jawabannya salah. Semua anggota juga menulis jawaban.
-Kemudian anggota yang lain menjawab pertanyaan beri-

berikutnya.ceoeee

IO)Language Teaching Techniques, (Yogyakarta: IKIP,
I.5.P Nation, 1974), hal, 1
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oleh Prof.Dr.Winarno Surachmad, bahwa seorang pendz-

dik itu harus memperhatikan faktor-faktor pengajaran
yaitu :

a, Filsafat mengajar

b. Tujuan pengajaran

C. Metode dan alat-alat pengajaran

d. Penilaian atau evaluasi.42)

Faktor-faktor tersebut di atas dapat mempenga-
ruhi keberhasilan proses belajar mengajar. Proses
bela jar mengajar terjadi mana kala ada interaksi an-
tara guru dan siswa. Maka perlu adanya langkah-lang-
kah yang sistematis, sehingga mencapai hasil yang
optimal. Interaksi siswa dengan guru dibangun atas
dasar keempat unsur tersebut di atas. Dalam interak-
si tersebut siswa diarahkan untuk memcapai tujuan
penga jaran dengan memakai metode dan alat untuk me=
nilai apakah ada perubahan atau tidak bagi siswa
yang telah menyelesaikan pela jaran tersebut.

Demikian pula mengenai pengajaran bahasa, ter-
masuk penga jaran bahasa asing tentu tidak akan lepas
dari interaksi seperti tersebut di atas. Pengajaran
bahasa akan melibatkan antara lain guru, pengajaran
bahasa, metode dan materi pelajaran bahasa yang di-
pelajari.

Dalam pengajaran bahasa asing, tugas guru baha-

bahasao RN

42)Winarno Surachmad, Op Cit, hal. 17
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sa asing adalah berusaha dengan mengingat taraf pe-

ngetahuan anak didik, membimbingnya ke arah pencapa-

ian cross cultural understanding.43)

Menurut Drs. DS. Mulyono bahwa yang ‘iwdimaksud
dengan pengajaran bahasa asing adalah :

Teaching a foreign language is a set of activi-

ties which is meant to make the students learn

the language. The teaching activities covers
the presenting the material to the students for
retention, preparing the chance for students
practice and making the students use the langu-
age to expres their ideas in the target langu-

age. 44)

Jadi dalam penga jaran bahasa asing kegiatannya
meliputi~pemberian materi, memberi kesempatan bagi
siswa untuk berlatih dan menggunakan bahasa, untuk
mengekspresikan gagasan kedalam target bahasa itu
sendiri.

Menurut Drs.Judi Al Falasani bahwa: tujuan :.cpe-
ngajaran Bahasa Inggris di SMP adalah agar :

a. Siswa mempunyai pengetahuan pola dasar kalimat -
kalimat Bahasa Inggris dengan vocabulary sekitar
1000 kata.

b. Siswa mempunyai pengetahuan minimal Bahasa Ing-
gris yang dapat digunakan sebagai dasar membaca
(understanding written English), menangkap bahasa
lisan, menulis dan berbicara.

C. Siswa bisa menggunakan dengan tepat pola dasar

R kalimat,ececee

#5)sartinah Harjono, Op_Cit, hal. 16

44)DS. Mulyono, Definition, (Yogyakarta : Diktat Untuk
Mahasiswa Fak., Tarbiyah Smt, VIII IAIN Su=Ka).
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kalimat bahata Inggris dengan kosa kata sekitar
1000 kata yang dapat dikuasai secara aktif.

Siswa terampil dalam menggunakan bahasa Inggris
Sederhana dalanmt membaca, menangkap bahasa lesaa,
menulis dan berbicara.

Siswa menghargai bahasa Inggris khususnya dan se-
tiap bahasa pada umumnya sebagai suatu sistem un-
tuk berkomunikasi,

Siswa menyukai kebiasaan menggunakan bahasa Ing -

gris yang sederhana disamping bahasa . Z..Indone=-
45)

sia,

Sedangkan menurut Drs.DS.Mulyono bahwa tu juan

G pengajaran bahasa Inggris di SLTP adalah untuk men. -

Capai empat ketrampilan berbahasa Inggris dalam

tingkat elementary yaitu untuk pemahaman lesan, pe-

mahaman tulisan, expresi tertulis.46)

Dari beberapa pendapat diatas mengenai tujuan

pengajaran bahasa Inggris di SLTP dapat ditarik ke-

simpulan yaitu bahwa tujuan pengajaran bahasa Ing; -

gris adalah agar siswa mempunyai Kemampuan didalam ;

a.

b.

c.

d.

Membaca (understanding written English)

Menangkap bahasa lesan (understnding spoken Eng-
lish)

Menulis (writing)

Berbicara (speaking)

45)

46)

Judi Al Falasany, Op Cit, hal, 11
DS. Mulyono, Op Cit, hal, 35
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3, Masalah Reading Comprehension

Reading comprehension adalah merupakan salah
satu faktor penting dalam pengajaran bahasa Ing-
gris.,

Pendapat Paul, Betty, Ross mengenai reading
yang dikutip dari pendapat Lawrence E. dan Hayden
B.Joly adalah :

Reading is approcess of looking at written

language symbols coverting them into overt

or covert speech symbols, and then manipu-
lating them so that both the direct (overt)

and implied (covert) ideas intended by the
author may be understood. 47)

Maksud pendapat tersebut adalah bahwa reading mew
rupakan suatu proses dengan melihat pada simbol-
simbol bahasa yang tertulis, kemudian menjelaskan
dari hal yang masih samar kepada hal yang lebih
Jelas, sesuai dengan maksud penulis,

Pendapat Susan Writtig, Franklin H. dan Anne
Dunn dalam buku 'The Participating Reader', yang
&%ﬁutip oleh editor The Liang Gie, adalah:

Reading, then, can broadly defined as the

active process of making meaning out of

signs and symbols - not just alphabetic

symbols, but anything that can be interpre-

ted : any natural event or any cultural ar-
tifact. 48)

Dari pendapat diatas, reading dapat diartikan se-
cara luas sebagai suatu proses aktif menimbulkan
makna (arti) dari tanda-tanda dan simbol=-simbol,

tid&k.a-o-ooc

%)pau1, C, Betty D.Roe, Elinor P,Ross, Teachi Rea -
ding In Today's. Elementary Schoola,(USA. Hougﬁ%on n%fTIIn

Compangs 1984), hal. 21~

The Liang Gie, Kumajuan Studi,. (Yogyakarta: Pusat
Kema juan Studi, 1985), hal, 24
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tidak sekedar simbol-simbol huruf saja, tetapi a-
papun yang bisa ditafsirkan yaitu kejadian alam
atau budaya apapun.
Membaca tidak terbatas dalam melafalkan ata-
u mengucapkan simbol-simbol tertulis, tetapi le-
bih dari itu pembaca dituntut untuk memahami de-
ngan baik dan benar mengenai apa yang dibaca.
Membaca sebagai salah satu cara untuk menambah :.
ilmu pengetahuan dapat dilaksanakan dengan :
a. Skimming, yaitu membaca secara cepat untuk
memperoleh kesan umum isi bacaan,
b. Scanning, yaitu membaca bagian-bagian tertentu
dan memilih bacaan-bacaan tertentu yang menja-

di pusat perhatian, untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan.

c. Intensive atau studi reading, yaitu membaca
yang bertujuan untuk mendalami suatu teks. Da-
lam hal ini tidak hanya menerapkan tehnik skim
ming dan scanning, menganalisa antara bacaan
satu dengan yang lainnya, sehingga mengerti be
nar-benar apa yang dibacanya.49)

Beat?ice S. Mikuleckly dalam bukunyg\ﬁxggg_
berjudul 'A Short Course In Teaching Readihg‘
Skills' mengatakan bahwa apa yang dibutuhkan sis-
wa agar dapat membaca dengan efektif adalah :

1. 'Dhey [ AN B ENENE]

*J9)Juai Al Falasany, Op Cit, hal.68
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1. They need to develop new schemata about
what reading is and how it is done effec-
tively in English,

2. They need to break the habit of reading

- every word.

5. They need to learn how to tap their back-
ground knowledge in order to better ) em-
pPloy top-down processing.

4. They need to acquire some of the skills
which fluent readers of English employ
unconsciously in order to strenghten the-
ir battom-up processing abilities.

5. They need to acquire those reading skills

. which will enhance the interaction of top
-down and bottom-up processing modes.

6. They need to learn to be able to read
faster, -

7. They need to learn to read in Englishifor
pleasure. 50)

Jadi agar siswi dapat membaca dengan efektif

maka :

1.

Te

Mereka perlu mengembangkan skema baru tentang
apakah membaca itu dan bagaimamakah membaca i-

tu dilaksanakan dengan efektif,

- Mereka perlu menghentikan membaca setiap kata.

-Mereka perlu belajar bagaimana mengetuk latar-

belakang pengetahuan mereka dengan baik.
Mereka perlu mendapatkan beberapa keahlian
yang fasih, untuk memperkuat keahlian mereka,
Mereka perlu memperoleh kemampuan membaca yang
akan meningkatkan proses membaca itu sendiri.
Mereka perlu belajar agar dapat membaca dengan

cepat.

Mereka perlu belajar membaca untuk kebahagiaan.

50)Bea‘t;::'ice Mickuleckly, A Short Course In Teaching
Reading Skills, (New York;: Addison-Wesly Publishing Com-

pany, 1990), hal, 10
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Selanjutnya agar bacaan dapat dipahami oleh pembaca
maka perlu diajarkan :
1, Intensif reading
Intensif reading merupakan suatu bacaan yang dia-
jarkan untuk memperkenalkan tata bahasa baru, kata-ka-
ta baru melalui latihan-latihan (drills) yang cukup
dari bacaan itu.
2. Extensive reading
Extensive reading merupakan suatu upaya untuk me-
nambah kecakapan membaca dan memberi pengalaman memba-
ca, Pembicaraan dibatasi pada isi buku, bukan menge -
nai struktur atau kata-kata baru.51)

Menurut Drs.Judi Al Falasany, bahwa kegiatan membaca
itu paling tidak terdiri dari dua proses yaitu sebagai
berikut
1. Memecah mode yang berbentuk simbol=-simbol yang tertu -

lis.
2. Memahami apa yang dimaksud oleh pesan tersebut.sz)

Jadi jelaslah bahwa kegiatan membaca itu selain Hi~-
sa memecahkan simbol-simbol yang tertulis, juga harus pa-
ham dengan apa yang dimaksudkan oleh pesan tersebut. Itu-
lah sebabnya pemahaman (comprehension) itu sangat penting
karena tanpa pemahaman bacaan, pembaca tidak akan menger-
ti makna bacaan tersebut.

Membaca teks bahasa Inggris sangat berbeda dengan L.

DAhaB® s aesassacss

2! )Jumar Assasudin Sokah, Problematika Pengajaran Ba-
hasa Arab dan Inggris, (Yogyakarfa. CV. Nur Cahaya, 19825,
hal, :

3?)Jud:l. Al Falasany, Op Cit "hal, 66
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bahasa Indinesia. Banyak kata bahasa Inggris yang u-

capannya berbeda dengan tulisannya. Misal : kata
'child' dibaca 'tjaild',-kata 'he' dibaca 'hi', dan
masih banyak lagi contoh lainnya. -

Bagi para siswa di Indonesia, mereka membaca
teks bahasa asing dengan cara menterjemahkan kata de-
mi kata dengan susah payah, tanpa ada komunikasi an-
tara pembaca dengan yang dibaca. Jadi belum ada ke~
mampuan untuk membuat strategi guna memahami teks.55)

Hal yang sama juga dikatakan oleh David E. Eskey
sebagai berikut :

.+.S5econd language readers all to frequently be-

lieve that to comprehend the texts they must

first. comprehend every woerd in the-text. But. as
we have seen, comprehension, or reading for mea-
ning, depends on processing larger units of text
in a series of rapid-fire prediction/confirmati-
ons which must follow from a sampling, not word-

by-word decoding, of the printed page. 54)

Kebanyakan pembaca, membaca suatu teks dengan
cara menerjemahkan kata demi kata. Padahal suatu pe =
mahaman itu tergantung pada kosa kata, tata bahasa
dan latihan-latihan pemahaman bacaan. Jadi dengan de-
mikian guru hendaknya membiasakan siswa dengan mempeg
banyak latihan,

Margaret A. Dwyer, berpendapat sebagai berikut :

The main goal of the reading program should be

to train students to read efficiently, za many-
faceted task. One of the teacher's main concern
in this regard is the fostering of the student's
ability to read at an appropriate speed. An eff-

o efficien, sv..s

_EB)Sartinah Harjono,-02m01t,'hal4 93

& 54)DavidTE, Eskey, Learning ' to Read Versus Reading to
Learn, (Ed; Forum Vol,XXT, 1983), bal. 5 ' '
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ficien reader read quickly enough so that he is
processing a stream of meaning, not of individu-

al words, but slowly enough so that he is not

missing important information. 557

Dari uraian di ataéi‘dayat ditarik kesimpulan ,
yéitu bahwa tujuan utama ﬁ#&i program membaqa adalah
melatih siswa untuk dapat membaca secara efisien, ya-
itu dengan kecepatan yang cukup, bukan mengartikan
kata demi kata agar tidak salah pengertian dan bisa
membuat strategi untuk memahami teks/bacaan,

Kemampuan untuk memahami bacaan seringkali belum
dimiliki oleh siswa karena adanya berbagai hambatan ,
sehingga sulit memahami apa yang dimaksud oleh bacaan
tersebut. Dalam hal ini Franci&s P.Robinson berpenda-
pat sebagai berikut :

Difficulty with comprehension devices springs

two cause : (1) lack of knowledge of how they a-
re constructed and intepreted, and (2) lack of

appreciation of the fact that these devices can-
not be read at normal reading speed but must be
studied. 56)

Maksud dari pernyétaan di atas, yaitu kesulitan
memahami bacaan disebabkan karena kurangnya pengeta -
huan dalam merangkai dan menginterpretasikan kata-ka-
ta bacaan

Agar dapat memahami bacaan sesuai dengan maksud
penulis, maﬁa pembaca harus mengefahui vocabulary dan
tata bahasa, Seperti pendapat I.Morris,BA. yaitu

Pluent. sasawiie e

55)Margaret A. Dwyer, Op Cit, hal. 5

56)Francis P.Robinson, Effective Study, (USA : Harper
& Row Publisher, 1970), hal. 177
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Dengan demikian jelaslah bahwa salah satu unsur
yang menentukan kemampuan dalam membaca adalah pengu-
asaan kosa kata, karena semakin banyak kosa kata yang
dikuasai oleh pembaca, maka semakin mudah bagi pembaca
dalam memahami bacaan tersebut.

Keberhasilan pelajar dalam mempelajari reading
comprehension tidak bisa lepas dari peran guru. Guru
harus memperhatikan petunjukepétunjuk dan prinsip-prin
sip pengajaran reading comprehension. Prinsip-prinsip~
mengajar membaca, menurut Paul, Betty dan Ross ada 12
macam yaitu:

1. Reading is a complex act with many factors that =»
must be comsidered. ;
Membaca adalah suatu kegiatan yang melibatkan ber.=
bagai faktor yang harus dipertimbangkan oleh guru.
Jadi guru harus mampu mengarahkan kegiatan pengsja-
ran secara bijaksana.

2. Reading is the intepretation of the meaning o~ of

printed symbols.
Apabila seseorang tidak memperoleh makna/ arti dari
apa yang dibacanya, maka dapat dikatakan belum bisa
membaca dengan baik, walaupun dia bisa mengucapkan
kata-kata dalam bacaan.

3, There is no one correct way to teach reading.
‘Dalam pemngajaran reading hendaknya digunakan bebe-
rapa metode. Karena tidak ada satu metode yang bisa

menga jarkan semua aspek dalam reading comprehension.

4. Learning to read is a continuing process.

Bahwa'belalgr.....
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Fluent reading can only be expected therefore of
foreign pupils if all obstacles have previously

been eliminated fromthe text. These obstacles a-
re not. vocabulary only, as some text-bowk compi-

lers would have us believe, They may due to gra-
matical form or content. All'text employing an

identical vocabular§ are not equally eas% to re-
ad, a fact not sufficiently appreciated by wri-
ters of simplified stories. 583

Agar para pembaga mempunyai kemahiran didalam
memahami bacaan bahasa Inggris jelaslah bahwa vocabu-
lary memegang peranan yang sangat penting. Bahkan ki-
ta tidak akan bisa memahami bacaan tanpa menguasai
kosa kata yang cukup. Hal ini sesuai dengan pendapat
S.H.Burton, yaitu:

A large vocabulary help you to express your ide-
as precisely, vividly, and without repeating yo-
ur self in composition. You can not do well in
comprehension without a large vocabulary for the
passages and question involve a range of word
much wider than that of daily conversation. 58)

Jadi dengan memperkaya kosa kata akan sangat
membantu dalam menguasai bacaan. é&ﬂangkan kata-kata
baru yang belum diketahui maksudnya, maka harus me-
ngacu pada kamus. Kamus merupakan alat bantu dalam
penguasaan kosa kata, yang mana hal ini telah dite -
gaskan oleh IA.Richard, yaitu:

...that the meaning of a word is the missing
part of its context. Because this is so, we are
able to understand without referring to a dicti-
onary words that we meet for the first time thus
adding to our vocabularies by the process that
children use. 59)

1)1, Morris, Op Cit, hal. 93
58)s.H.Burton, Op Cit, hal. 98
59)wallace L.Anderson, Norman C.Stageberg, Introduc -

tory Reading's on Language, (New York : Holt, Rinehart and -
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Bahwa belajar membaca merupakan proses yang berlan-
jut, Setelah pembaca dapat membaca dengan baik, ia
dapat meningkatkan kemahirannya.

Students should be tought word recognition skills
that will allow them to unlock the pronounciations
and meanings of unfamiliar words independently.
Siswa tidak dapat menghapal semua kata-kata yang
mereka temui dalam bacaan, Oleh karena itu mereka
harus dibimbing agar dapat mengenal kata-kata dan
mampu mengartikan serta melafalkan.

The:. teacher should diagnose each student's reading
ability and use diagnoses as a basis for planning
instruction.

Guru harus menentukan kemampuan tiap-tiap siswa ,
yang :digunakan sebagai dasar perencanaan mengajar.
Reading and the other language arts are closely in-
terrelated.

Dengan membaca akan dapat mempelajari berbagai ma -
cam ilmu pengetahuan. Antara membaca dengan ilmu
pengetahuan terjalin hubungan yang erat.

Reading is an-integral part of all content area in-
struction within the educational program.

Membaca merupakan program bagian dari pendidikan.
Maka guru harus mcnyadari hubungan membaca dengan
mata pelajaran yang lain,

The student needs to see why readimg is important
Siswa perlu mengetahui bahwa membaca itu penting,

sehingga.......
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sehingga mereka berusaha wuntuk menguasainya.

10. Enjoyment of reading should be considered of prime
importance.
Kesenangan dalam membaca hendaklah dipertimbangkan
dengan hal-hal yang pokok. Guru hendaklah menyadar-
kan siswa mengenai membaca, bahwa membaca itu sa-
ngat berguna dan menambah pengetahuan siswa.

11. Readiness for reading should be considered at all
levels of imstruction.
Kesiapan membaca harus dipikirkan pada semua ting -
kat pengajaran. Tidak hanya pada tingkat pemula sa-
Ja, bahkan pada tingkat yang lebih tinggi juga te-
tap harus dipikirkan.

12. Reading should be taught in a way that allows each
child to experience success.,
Membaca harus diajarkan dengan cara tertentu agar

siswa dapat berhasil.60)

Dalam pengajaran reading comprehension, guru hendak
lah memperhatikan prinsip-prinsip mengajar membaca ter-
sebut diatas. Jadi pelajaran reading comprehension ada-
lah sangat penting dalam pelajaran bahasa Inggris dan
kemampuan membaca adalah merupakan tujuan yang penfing
Juga.

4, Masalah,....

60)I’aul C.Burns, Betty D.Roe, Elinor P.Ross, Op Cit,
hal, 20 - 24
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4. Masalah Evaluasi Reading Comprehension
Untuk mengetahui tujuan pengajaran tercapai a-
tau tidak, maka dibutuhkan evéluasi. Menurut Drs.

Anas Sudijono, evaluasi mempunyai tujuan khusus ya-

itu |

a. Untuk merangsang kegiatan anak didik dalam me-
nempuh program pendidikan.

b. Untuk mencari dan menemukan fakta-fakta penyebab
yang telah menghantarkan anak didik kearah kema-
juan atau keberhasilan, maupun faktor-faktor pe-
nyebab ketidak-berhasilan anak didik dalam meng-
ikuti proses pendidikan.61) _

Begitu pula dalam pengajaran reading compre -
hension juga tidak terlepas dari evaluasi pengaja -
rannya. Menurut Robert Lado, dalam bukunya yang
berjudul 'lLanguage Testing', tes reading comprehen-
sion dapat dilaksanakan dengan :

a. General Tebhnique
Cara ini dilaksanakan dengan menya jikan teks ba-
caan. Kemudian mengetes pemahaman pembaca menge-
nai isi bacaan tersebut.
b. Pre-reading Technique
Tes ini untuk mengu ji siswa mengenai simbol-gim-
bol dalam suatu kata atau phrase.
c. Reading Techniques for Beginers
Tes ini digunakan untuk menguji siswa didalam

mengenal.....

_GjéAnas Sudi jono, Op Cit, hal. 7
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mengenal dan memahami kata-kata dan kalimat-ka #
limat, Tes ini bisa berupa kosa kata yang disa -
Jikan dalam gambar-gambar,

Reading Techniques for Intermediate and Advanced
Students.

Tes ini mengenai arti leksikal suatu kata dalam

62)

I, Morris, BA. berpendapat bahwa untuk mengu -

kur kemampuan siswa didalam memahami bacaan maka

perlu diberikan tes.

The class is then rehearsed for a word test.
It purpose is to test understnding only and
not. recall, so the list of words remains on
the blackboard. The pupils are called upon
merely to identify the correct word which the
teacher: indicates by means of (a) definition
{(b) synonym (c) antonym (d) cohtext (a senten-

. ce with a blank for the required word) (e) qu-

estion (f) translayion (resorted to if direct
means are too involved., 63)

Pendapat di atas menegaskan, bahwa setelah gu=-

ru selesai memberikan materi reading maka siswa di-

beri pertanyaan tentang kata-kata yang ditunjuk o-

leh guru baik berupa sinonim, antonim, definisi ma-

upun menter jemahkan,

Selanjutnya siswa dapat Jjuga diberi tes tertu-

lis,.I. Morris, B.A berpendapat:

The final test should be given at a subsequent

lesson. It should follow the lines of the pre-
paration, but answers should be given in wri-
‘ writing...-.“

62)

Robert Lado, Language Testing, (New Delhi ; Tata
Mc Graw Hill Publishing Co.Ltd, 1980§, hal, 232 - 235

63)1. Morris, B.A, Op Cit, hal. 105
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writing. If possible the pupils should be sup-
plied with a printed or mimeographed copy of
the test. 64)

Tes ini dilaksanakan setelah siswa mendapatkan
pela jaran reading comprehension di kelas. Soal=-soal
tes mengacu pada pelajaran yang sudah diberikan,,
dan siswa menjawab pertanyaan dengan tertulis. Apa-
bila mungkin, siswa perlu disediakan lembaran-lem -
baran soal untuk dijawab siswa secara tertulis,

Sebagai tolok ukur untuk mengetahui keberhasi-
lan pengajaran reading compre hension, maka siswa
dapat diberikan-tes dengan cara membuat pertanyaan,
menjawab pertanyaan, mener jemahkan, mengungkapkan

isi bacaan dan menceritakan isi bacaan,

I. SISTIMATIKA PEMBAHASAN
Untuk mengetahui gambaran skripsi ini, dapat dili-
hat uraian di bawah ini :
1. Bagian Formalitas
Bagian ini terdiri dari : Halaman Judul, Nota Dinas,
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,
daftar isi dan daftar tabel
2. Bagian Isi
Bagian ini terdiri dari empat bab, yaitu :
BAB I. Pendahuluan
Bab ini berisi tentang penegasan istilah, la-
tar belakang masalah, tujuan dan kegunaan pe-
nelitian, hipotesa, metodologi penelitian,

tiniguan....

SR
)1bid, hal. 105
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tinjauan pustaka, dan sistematika pembahasan.
Gambaran Umum MTsN Janten Kulonprogo.

Bab ini berisi : Letak dan keadaan geografis,
sejarah berdirinya, struktur organisasinya, ke
adaan pendidik, siswa dan karyawan, serta sa -

rana dan fasilitas, dan proses belajar menga ‘=

Jjar.

Bab III. Metode Pengajaran Reading Comprehension di MTs

N Janten Kulonprogo.

Bab ini beisi tentang metode pengajaran rea-
ding comprehension, pelaksanaan dan tujuan pe-
nga jaran reading comprehension, guru dalam
menghadapi permasalahan pengajaran reading com
comprehension, faktor penghambat dan pendukung
penga jaran reading comprehension, hasil yang
dicapai oleh siswa dari penerapan metode pe-

nga jaran reading comprehension.

Bab 1IV. Penutup

Berisi tentang kesimpulan, saran-saran serta

kata penutup.

Bagian Referensi,

Bagian ini meliputi : Daftar pustaka, daftar riwayat .

hidup, daftar ralat, surat ijin riset, surat bukti se-

minar dan lampiran-lampiran yang berhubungan dengan

skripsi ini,



BAB IV

PENUZUP

A. KESIMPULAN

S etelah penulis meneliti, membahas serta mengama-

lisa data dari hasil riset di kelas II MTsN Janten Ku-

lonprogo, maka penulis mencoba mengemukakan beberapa

kesimpulan dari skripsi yang berjudul ‘METODE PENuAJA -

RAN ‘READING COMPREHENSION DI KELAS II MT8N JANT'EN KU -
LONPRO6O' adalah sebagai berikut :

1.

‘Dalam pelaksanaannya pengajaran reading comprehensi-

on di kelas iI MTsN Janten, metode yang digunakan o-
leh guru adalah metode membaca dalam hati, membaca
secara lisan, metode terjemah dan metode pemberian
tugas. Dari metode itu siswa dapat memahami apa isi

sebuah bacaan dalam Bahasa inggris.

, .Beberapa faktor yang menghambat dalam pelaksanaan

penga jaran reading comprehension di kelas II MTsN
Janten yaitu masih banyak siswa yang belum memiliki
buku wajib dan kamus, masih ada rasa malu atau takut
bertanya kepada guru. Tetapi hal itu dapat diimbangi
dengan fasilitas yang sangat memadai dari sekolah,
yaitu tersedianya buku pelajaran bahasa Inggris dan
bacaan di perpustakaan,

bari penerapan metode pengajaran reading comprehen -
sion di kelas 1I MTsN Janten tersebut ternyata ber -
hasil meski baru dalam taraf cukup yaitu dengan ni -
lai rata-rata 6,17. Sedangkan usaha-usaha yang se -

1alu [ RN

i
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lalu dilakukan guru dalam mengatasi permasalahan - -

Yang ada, antara lain dengan menyarankan penggunaan
kamus, pembentukan kelompok belajar dan menekankan
agar siswa menyukai pelajaran Bahasa Inggris.
SARAN-SARAN

Saran-saran ini penulis tujukan kepada Kepala
Sekolah, guru dan siswa, sehingga proses belajar ba-
hasa Inggris, khususnya reading comprehension lebih
dapat'ditingkatkan lagi. vengan demikian tujuan pe-
nga jaran dapat dicapai.
1. Kepada xepala Sekolah

a. Agar'senantiasa menambah fasilitas belajar -
yang telah ada, miasalnya dengan menambah ko-
leksi buku pendukung pelajaran bahasa imggris.

b, Sebagai pucuk pimpinan hendaknya selalu membe-
ri motivasi dan kesadaran kepada staf maupun
siswa agar menjalankan tugas masing-masing de«
ngan baik,

C. Kemajuan-kemajuan yang telah dicapai hendaknya
senantiasa ditingkatkan dan dapat dijadikan to
lok ukur untuk menentukan kebi jaksanaan-kebi =
Jaksanaan selanjutnya.

2. Kepada Guru

a. Guru hendaknya selalu mempersiapkan diri dan

harus menguasai materi yang akan diberikan ke-

pada siswa.

b. [ R NN EN]
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b. valam proses belajar mengajar giru hendaknya se-
lalu memberikan dorongan belajar dan mengaktifkan
siswa dalam proses belajar mengajar.

€. Guru diharapkan menggunakan metode pengajaran
yang tepat dan bervariasi, dengan harapan siswa
merasa senang dan tidak jenuh sehingga siswa akan
merasa senang juga terhadap pelajaran Bahasa Ing-
gris.

3. Kepada Siswa

a. Siswa diharapkan memiliki kamus dan buku pela jar-
an yang dianjurkan, karena dengan itu sangat mem-
bantu kelancaran belajar Bahasa Inggris,

b. Siswa seharusnya tidak perlu merasa malu atau ta-
kut untuk bertanya kepada guru mengenai pelajaran
yang belum jelas.

¢, Siswa diharapkan agar membiasakan mengerjakan la-

tihan-latihan yang diberikan oleh guru.

C. KATA PENUTUP
K Segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan rah-
mat, taufiq serta hidayah dan inayahNya pada penulis,
sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Usaha dan upaya telah penulis curahkan untuk penyu
sunan skripsi ini, namun penulis sadari bahwa dalam pe-
nyusunannya masih banyak kesalahan-kesalahan dan ke jang
galan-ke janggalan, baik dari segi penyusunan kata-kata,
maupun susunan kalimatnya. Oleh karena itu penulis ber-

harap . & 8 8 s
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harap akan kritik-kritik maupun saran-saran saudara - -
Yang sifatnya membangun demi kesempurnaan dan kebaikan
skripsi ini,

Semoga skripsi yang telah penulis susun ini dapat
bermanfaat bagi semua pihak. Tidak lupa pemulis mengha-
turkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah membantu penyusunan skripsi ini.

Akhirnya, kesempurnaan hanyalah Allah semata, dan
teriring do'a semoga amal kebaikan mereka mendapat pa-

hala dari-Nﬁa. Amien,

PENULTIS

Muh Hamdani



DAFPTAR KEPUSTAKAAN

Alexander, L.G. Practice and Progreass, London : Longman,
1989,

Al-Falasany, Judi. Kunci Sukses Belajar Bahasa Inggris .
$olo : Romadhoni, 1989,

Ali, Muhammad, Penelitian dan Kependidikan. Bandung: Ak-

Al Qur'an dan Terjemahannya. Jakarta : Departemen Agama
Republik Indonesia, 1978.

Anderson, Wallace and Norman C,Stageberg. Imtroduction
Reading's on Language. New York : Holt Rinehart and
winston INC,

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendeka -
tan Praktik, Yogyakarta : PT, Bina Aksara, 1983,

Bahasa Inggris 2a Untuk SMP. Jakarta : Balai Pustaka,
1988,

Burton,SH, Mastering English Language. Hongkong : The
Macmillan Press, 1982,

Burms, Paul.C., at.al, Teaching Reading in Today's Ele-
m;g:ary School, USA : Houghton MIifflin Company,
1 o

Dwyer, Margaret A, Some Strategies for Improving Reading
Efficiency.Ed. Forum VoI, XX1, 1983,

Echols, John M and Hassan Shadily. Kamus Inggris Indone-
sia, Jakarta : PT, Gramedia, 1987,

Eskey, David E. Learning to Read Versus Reading to Learn
Ed., : Forum Vol,XXI, 1983,

Gebhart., Jerry G. Teaching Reading Thruogh Assumption a=-
bout Learning., Ed. : Forum Vol,XXIII, 1985,

Gie, The ILiang., Kemajuan Studi., Yogyakarta : Pusat Kema-
juan Studi, 1985

Hadi, Sutrisno, Metodologi Research II., Yogyakarta : Ya-
yasan Fak,Psykologl UGM, 1982,

Harjono, Sartinah, Prinsip-prinsip Pengajaran Bahasa dan
Sastra, Jakarta : Dirjend. Dep.Dik.Bud.PPLPTK,1985,




Hornby, AS, Oxford Advanced Learner's Dictionary of Cur-
rent English, Britania : Oxford University Press.
1974,

Reader's Dictionary. Britania : Oxford University
Press, 1972. '

Karo-Karo, Ulihbukit. Suatu Pengantar ke Dalam Metodolo-
logi Pengajaran, Salatiga : Saudara, 1977.

Kurikulum GBPP Bahasa Inggris Kelas II. Dep.Dik.Bud,
1984,

Lado, Robert., Language Testing, New Delhi : Tata Mc.Graw
Hill Publishing co,.Ltd.,1980,

Language Teaching Technigue. Yogyakarta : I.S.P Nation
iKIP,., 1974,

Mikulecky, Beatrice S, A Short Course in Teaching Rea | =
ding Skills. New York : Addison-Wesley Publishing
Company, 1990,

Morris, I, The Teaching of English as A Second Language,
London : Macmillan and co., 1953,

Muljono, DS. Pengajaran Bahasa Inggris dan Tujuan-tuju =
annya, Yogyakarta : Sekr,IAIN Su-Ka, 1986,

. Diktat mata kuliah Method of Tanguage Teaching,
Yogyakarta, Tanpa Tahun,

. Communicative Activities in English. Yogyakarta ,
Tanpa Tahun.

Poerwadarminta, wWJS., Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakar-
ta ; PN,Balai Pustaka, 1976,

Richard, JC dan I Made Markus, Creative English, Jakarta
: Pustaka Ilmu, 1983,

4

Robinson, Francis P, Effective Study. USA : HARPER and
Row Publisher, 1970,

Rombepa jung, JP., Pengajaran dan Pembelajaran Bahasa A-
sing. Jakarta : Dirjend. PT.PPLPTK, 1988.

Salamah, Astuti, et.al, EFL Teacher's Proffesional Deve-
lopment (Pemantapan Kerja Guru Bahasa Inggris. Yo -
gyakarta : G, 1989,

Sudjana, Nana. Cara Belajar Siswa Aktif, Bandung : Simar
Baru, 1989

A Yox O 2 Vil G o 5 ORI 5 I

L T -



.

Sokah, Umar Assasuddin, Problematika Pengajaran Bahasa
Arab dan Ingris. Yogyakarta : CV.Nur Cahaya, 1982,

Sudijono, Anas, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta:
Ra jawall Press, 1989,

. Tehnik Evaluasi Pendidikan (Suatu Pengantar), Yo-
gyakarta : UD., Rama, 1986.

Sumardi, Muljanto. Pengajaran Bahasa Asing. Jakarta : Bu-
lan Bintang, 1974.

Surachmad, Winarno, Metodoldiogi Pengajaran Nasiomal., Ban-
dung : Jemmars, 1979.

Tarigan, Henry Guntur. Metodologi Pengajaran Bahasa, Ja-
karta : Dep.Dik,Bud, Dirjend. PPLPTK, 1989.

Zein, Muhammad, Asas dan Pengembangan Kurikulum. Yogya-
karta : Sumbangsuh Ofset, 1985.

Zunaidi, A, Pengembangan Materi Pengajaran Bahasa Asing

Berdasarkan Lingistik Konstrastif, Jakarta : Dep.
Dik.Bud., Dirjend, PPL 3




